BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Aspek vang perlu diperhatilkan dalam panel dinding bambu Inock down adalah
bentuk, fungs dan konteks, serta ketelnikan. Bentuk meliputi material vang digunalan
modul dimensi dasar, berat dinding, dan kemampuan wntuk dapat memodifikasi ulang
dinding. Fungsi dan Kontels melipoti privasi roang, ketzhanan dan perilako dinding
terhadap angin panas matahari, pencahayaan serta hujan. Ketelnikan meliputi cara
pengolahan bambu menjadi panel dinding, sistem sambungan, dan mampu dikerjakan
zecara massal oleh orang bamyak.

Dinding bambu pada Blooming Bamboo Home memilikn beberapa kelebihan dan
kelwrangzn. Kelebihan dari dinding bangunan i adalah adanya varian dinding dengan
spesifikasi yang beragam zehingga mampu memenvhi kebutuhan ruang privat mavpun
publik. Modifikazi dinding bambu untuk memberikan nilai lebih dan melenglapi
kelwrangan dan dinding juga meropakan kelebihan dinding Blooming Bamboo Home.
Kelurangan dinding bangunan ini adalah ulwran modul dinding yang terlalu besar apabila
dijadikan zebagai panel dinding bambu fmock down. Material bambu wtoh sebagai panel
dinding frnock down tidak tepat digunakan karena berat total dinding menjadi pertimbangzan
dalam hal mobilizazi. Efisiensi wakin pengerjaannya yang lama karena dikerjakan langzsung
pada lokasi padahal fungsi Blooming Bamboo Home adalah romah untok para korban
bencana sehingga kecepatan dalam pembangunan merupalcan hal vang harus diperhatilean

Dinding pada Soe Ker Tle House juga memiliki kelebihan dan kelurangan .
Kelebihannya adalah pengolahan material bambu menjadi varian dinding dengan
spesifilkasi yang beragam. Penciptasn dinding maszif dengan menggunakan bambu setengah
sehingga dinding vang dihazilkan lebih ringan. Kelmrangan dan dinding Soe Ker Tie Howse
adalah dinding bambu dikerjakan langsung pada lokasi sehingga tidak efisien waldu, dan
sambungan tidak memungkinkan dinding bambu dapat dibongkar pasang.

Dhari analiziz komparasi dari dinding bambu pada Blooming Bamboo Home dan Soe
Ker Tie House, maka dapat varian panel dinding bambu fnock down yang efisien untuk
digunakan. Pengelompokkan panel dinding bambu fmock down dikelompoldean berdasar
derajat keterbukaan dinding. Varian panel dinding bambu fmock down tersebut adalah



bambu bilah vertikal dan anyaman bambu bilik sebagai dinding masif, anyaman bambu
dan bambu bilah modifikasi | sebagai dinding semi terbuka, bambu bilah modifikasi Il dan
polikatbonat sebagai dinding terbuka.

Sistem sambungan yang paling tepat digunakan pada panel dinding bambu knock
down adalah sambungan sekrup gypsum untuk sambungan bingkai panel dinding bambu,
mur baut dan plat besi untuk sambungan panel dinding bambu knock down dengan struktur
dan sambungan antar panel dinding. Pemilihan sistem sambungan didasarkan pada

kemudahan dalam pengapikasian namun mampu menghasilkan sambungan yang kaku.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan melihat potensi bambu, peneliti
memberikan saran agar penelitian panel dinding bambu knock down dapat dikembangkan
dengan menambah atau merubah variabel penelitian, contohnya penggunaan jenis
sambungan yang lebih beragam dan lebih efektif, ukuran bambu, dan varian pengisi.
Peneliti juga berharap agar panel dinding bambu knock down dapat dijadikan pembelajaran
oleh komunitas maupun masyarakat sehingga dapat diproduksi secara massal dan
membantu memenuhi kebutuhan para korban bencana akan bangunan transisi. Selain itu
diharapkan penelitian pada Shelter Bambu dapat dilanjutkan sehingga bangunan memiliki
penutup atap yang mempertimbangkan aspek pengerjaan cepat, dapat dibongkar pasang,

dan mudah dimobilisasi.
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